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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadiarat Tuhan Yang Maha Esa yang
telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada Tim penulis
sehingga dapat menyelesaikan Buku dengan judul “Aplikasi
Filter dan Pompa Air Untuk Pembudidayaan lkan Patin.”

Air merupakan media utama dalam pemeliharaan ikan
sehingga kualitas maupun kuantitas air harus dijaga sebaik
mungkin untuk mendapatkan produksi ikan yang sehat.
Beberapa parameter yang penting dalam penentuan kualitas air
untuk pembudidayaan ikan, yaitu suhu, pH, dan oksigen terlarut.
Sistem yang dapat digunakan untuk menjaga kualitas air salah
satunya adalah sistem resirkulasi.

Kehadiran buku ini untuk memberikan petunjuk
pengetahuan teori dan praktik serta pemahaman yang benar
kepada pembudidaya ikan patin, pebisnis ikan patin, praktisi
pembudidaya, akademisi, dan pejabat pemerintah/non-pemerintah
mengenai pengaplikasian filter air untuk meningkatkan kualitas
dan kuantitas air kolam. Lebih dari itu buku ini dibuat dengan
tujuan agar masyarakat lebih peduli dalam meningkatkan
kualitas maupun kuantitas air dalam kolam agar ikan yang
dihasilkan dalam pembudidayaan lebih sehat dan terawat.

Penulis menyadari buku ini masih bisa dikembangkan lagi
sesuai komoditi ikan yang dibudidayakan. Buku ini
diharapkan dapat bermanfaat dan membantu para pembaca
untuk menambah wawasan maupun sebagai referensi bacaan.

Pekanbaru, Agustus 2022

Penulis
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BAB | PENDAHULUAN

Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan salah satu jenis ikan
yang kerap dibudayakan. Pengembangan produksi ikan patin
berpotensi besar pada peluang pasar, di mana patin yang masih
kecil dapat dijadikan sebagai ikan hias dan ikan yang sudah besar
dapat dijadikan sebagai ikan konsumsi yang memiliki gizi dan
protein.

Kelurahan Rumbai Bukit merupakan salah satu kelurahan
yang memiliki usaha budidaya ikan patin (Kelompok
Pembudidayaan lkan) yang telah berdiri pada tahun 1980-an.
Kelompok Pembudidayaan Ikan (Pokdakan) ini merupakan
perkumpulan masyarakat yang memiliki hobi dan kebutuhan yang
sama sehingga memunculkan usaha untuk mensejahterakan
anggota. Seiring berjalannya waktu, Pokdakan ini berkembang
pesat sehingga terdapat 5 Pokdakan yang sudah berbadan hukum.

Produksi budidaya pembesaran di kolam ikan patin di
kelurahan Rumbai Bukit pertahun 2021 mencapai lebih dari
132.000 ton dan itu terus meningkat tiap tahun, Data statistik Dinas
Perikanan dan Kelautan Provinsi Riau.

Namun disamping itu, pakan ikan patin yang menjadi faktor
utama untuk sumber energi menjadi permasalahan karena ikan akan
memanfaatkan 25% retensi protein pakan dan Sebagian besar
pakan yang dikonsumsi ikan akan dibuang dan menjadi bahan
terlarut dan partikel terendap. Terdapat juga beberapa pakan yang



tidak dimakan oleh ikan sehingga terdapat sisa pakan dan juga
feses ikan yang dapat mempengaruhi kualitas air dalam
pemeliharaan ikan.

Air merupakan media utama dalam pemeliharaan ikan
sehingga kualitas maupun kuantitas air harus dijaga sebaik
mungkin untuk mendapatkan produksi ikan yang sehat. Beberapa
parameter yang penting dalam penentuan kualitas air untuk
pembudidayaan ikan, yaitu suhu, pH, dan oksigen terlarut. Sistem
yang dapat digunakan untuk menjaga kualitas air salah satunya
adalah sistem resirkulasi.

Pada sistem resirkulasi air terdapat sistem filtrasi yang
merupakan sebuah tahapan yang dapat mempengaruhi kandungan
oksigen dalam air. Sehingga diperlukan filter air (Mekanik) yang
berfungsi untuk menyaring partikel kotoran yang terdapat pada air
dengan beberapa media penyaringan untuk menjaga kualitas air

agar kualitas ikan pun tetap terjaga.

TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan penulisan buku ini untuk memberikan petunjuk
pengetahuan teori dan praktik serta pemahaman yang benar kepada
pembudidaya ikan patin, pebisnis ikan patin, praktisi pembudidaya,
akademisi, dan pejabat pemerintah/non-pemerintah mengenai
pengaplikasian filter air untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas

air kolam.



Manfaat penulisan buku ini untuk mendorong pembudidaya
ikan patin agar meningkatkan keterampilannya dalam menjaga
kualitas air dengan menggunakan filter serta menjadi panduan bagi
pembudidaya ikan patin dalam memasang dan mengaplikasikan
filter air dengan mudah. Buku ini juga dapat digunakan sebagai
acuan bagi para pengambil kebijakan (publik) untuk
mengembangkan filter air pada masa kini dan masa yang akan

datang.



BAB Il KOLAM

Sebagian besar pembudidaya ikan di dunia bergantung pada
penggunaan atau keberadaan kolam air tawar yang menahan dan
mengganti air, mendapatkan pupuk (penyubur)/pakan, dan
memungkinkan untuk menjaga, memelihara, dan membudidayakan

ikan.

PENGERTIAN KOLAM
Kolam ikan merupakan tempat penampungan air dengan

berbagai bentuk dan sebutan, yang dapat dimanfaatkan untuk
berbagai kegiatan, baik itu untuk hobi, penghasilan, atau
keindahan, misalnya tempat pemancingan, kolam budidaya ikan,
dan kolam sebagai hiasan di perkarangan rumah. Pada tempat
tempat tertentu, biasanya kolam ikan digunakan sebagai mata

pencaharian dalam memenuhi kehidupan.

Dalam buku Pond Construction kolam ikan didefinisikan
sebagai sistem struktur penyusun yang digunakan untuk budidaya
ikan diisi dengan air segar, agak dangkal, dan biasanya tidak

mengalir (Coche et al., 1995).



BAGIAN-BAGIAN KOLAM

Menurut buku Pond Construction persiapan dan konstruksi
kolam serta sistem struktur penyusun yang baik adalah hal yang
paling krusial dalam pembudidayaan ikan. Kolam yang baik
haruslah mengeluarkan biaya yang sedikit (low cost) untuk
dibangun, mudah untuk dipelihara, dan efisien dalam penyediaan

air bersih serta manajemen ikan (Coche et al., 1995).

Walaupun ada banyak jenis kolam ikan, berikut ini adalah
bagian dan sistem struktur penyusun utama/penting secara umum,

sebagaimana terlihat pada Gambar 1 :
Dinding kolam yang menahan air

1. Pipa atau saluran yang mengalirkan air menuju atau keluar
dari kolam

2. Kontrol air yang mengatur ketinggian atau level air dan
aliran air disekitar atau menuju ke kolam

3. Jalur atau jalan disekitar dinding kolam, untuk akses
menuju kolam

4. Fasilitas budidaya dan kebutuhan lainnya untuk manajemen

air dan ikan



Gambar 1 . Bagian-bagian Kolam
(Source : Coche et al., 1995)

JENIS-JENIS KOLAM

Kolam ikan air tawar dapat dibedakan berdasarkan
beberapa hal, yaitu menurut sumber airnya, cara mengalirkan air
dari kolam, bahan dan metode yang digunakan untuk konstruksi,
serta metode penggunaan untuk budidaya ikan. Karakteristik kolam
ini sendiri biasanya ditentukan oleh fitur lanskap di mana mereka
dibangun. Jenis kolam dapat dikelompokkan sebagai berikut

sebagai berikut

Menurut Sumber Air
1. Kolam air tanah/ kolam mata air
a. Kolam mata air disuplai dari mata air baik dari
dalam kolam atau mata air terdekat dari daerah

kolam. Pasokan air dapat bervariasi sepanjang tahun
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tetapi kualitas air biasanya konstan, seperti yang

terlhat pada Gambar 2.

Spring-water pond

Gambar 2 . Kolam Mata Air
(Source : Coche et al., 1995)

b. Ketinggian air di kolam akan bervariasi dengan

tingkat permukaan air, dapat dilihat pada Gambar 3.

Seepage pond
(water table varles)

Exceplional dry sesson =

Gambar 3 . Ketinggian Permukaan Air Kolam
(Source : Coche et al., 1995)



2. Kolam Air Hujan.
Kolam ini mendapatkan air yang disuplai dari curah hujan
dan limpasan permukaan. Tidak ada pasokan air selama
musim kemarau. Kolam-kolam ini biasanya merupakan
cekungan kecil di tanah yang kedap air, dengan tanggul

yang dibangun di sisi bawah untuk menahan lebih banyak

air, sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4 . Kolam Air Hujan
(Source : Coche et al., 1995)

3. Kolam Badan Air
Kolam ini merupakan kolam yang bersumber dari badan air
seperti sungai, danau, waduk atau saluran irigasi. Ini dapat

bersumber secara langsung (misalnya kolam bendungan),



dengan air mengalir langsung dari badan air ke kolam. atau
tidak langsung (misalnya kolam pengalihan), dengan air
yang masuk ke saluran dimana jumlah dialirkan kedalam
kolam dapat terkontrol, sebagaimana yang terlihat pada
Gambar 5.

Ponds fed from a water body

Gambar 5 . Kolam Badan Air

(Source : Coche et al., 1995)

4. Kolam Pompa
Kolam pompa biasanya lebih tinggi dari permukaan air dan

dapat disuplai dari sumur, mata air, danau, waduk atau



saluran irigasi, dengan memompa, dapat dilihat pada

Gambar 6.

Pump-fed pond

Pump

Gambar 6 . Kolam Pompa

(Source : Coche et al., 1995)

Menurut Sarana Drainase

5. Kolam yang Tidak Dapat Dikeringkan
Kolam ini tidak dapat dikeringkan hanya dengan gravitasi.
Jenis ini umumnya memiliki sumber air tanah dan/atau
limpasan permukaan, dan ketinggian airnya dapat bervariasi
secara musiman. Kolam jenis ini memiliki dua sumber

utama.

10



(a) Kolam yang dapat digali di daerah rawa di mana
tidak ada sumber air selain air tanah.
(b) Kolam yang mungkin hasil dari penambangan bahan

tanah seperti pasir kerikil atau tanah liat,
sebagaimana tertera pada Gambar 7.

Undrainable ponds

Ina Pl:‘admdugarea o ?’
e ;jy s

I

Gambar 7 . Kolam yang Tidak Dapat Dikeringkan

(Source : Coche et al., 1995)

6. Kolam yang Dapat Dikeringkan

Kolam jenis ini diatur lebih tinggi dari tingkat di mana air

dikeringkan dan dapat dengan mudah dikeringkan oleh

11



gravitasi. Kolam jenis ini umumnya bersumber dari air
permukaan seperti limpasan, mata air atau sungai, serta

dialiri dengan bantuan pompa, dapat dilihat pada Gambar 8.

Drainable pond

Gambar 8 . Kolam yang Dapat Dikeringkan

(Source : Coche et al., 1995)

7. Kolam yang Dikeringkan dengan Pompa

Kolam ini dapat dikeringkan secara gravitasi ke tingkat
tertentu, dan kemudian airnya harus dipompa keluar.
Beberapa kolam, mirip dengan kolam yang tidak dapat
dikeringkan, harus dipompa keluar sepenuhnya. Kolam ini
hanya digunakan di mana air tanah tidak merembes kembali
sampai batas tertentu, sebagaimana dapat dilihat pada
Gambar 9.

12



Pump-drained pond

Gambar 9. Kolam yang Dikeringkan dengan Pompa

(Source : Coche et al., 1995)

Menurut Material Konstruksi
8. Kolam tanah
Jenis kolam ini seluruhnya dibangun dari bahan tanah
Merupakan jenis kolam yang paling umum bagi orang

awam, seperti yang terlihat pada Gambar 10.

Earthen pond

Gambar 10 . Kolam Tanah
(Source : Coche et al., 1995)

13



9. Kolam Berdinding
Kolam berdinding biasanya dikelilingi oleh balok, bata atau
dinding beton. Kadang-kadang juga menggunakan papan
kayu atau logam bergelombang, sebagaimana dapat dilihat

pada Gambar 11.

Brick, block
or concrele

»

Walled pond

Gambar 11 . Kolam Berdinding
(Source : Coche et al., 1995)

10. Kolam Berlapis
Kolam jenis ini merupakan kolam tanah dilapisi dengan
bahan tahan air seperti plastik atau lembaran karet, seperti

pada Gambar 12.

14



Plastic or
Lined pond rubber sheet

Gambar 12 . Kolam Berlapis

(Source : Coche et al., 1995)

11. Kolam Galian
Kolam galian dibangun dengan menggali tanah dari suatu
daerah untuk membentuk lubang yang kemudian diisi
dengan air. Kolam jenis ini biasanya tidak dapat
dikeringkan dan bersumber dari air hujan, limpasan
permukaan atau air tanah, sebagaimana dapat dilihat pada
Gambar 13.

Dug-out pond

Gambar 13 . Kolam Galian

(Source : Coche et al., 1995)

15



12.

Kolam Tanggul

Kolam tanggul dibentuk tanpa penggalian, namun
membangun satu atau lebih tanggul di atas permukaan tanah
untuk menahan air. Kolam jenis ini biasanya dapat
dikeringkan dan bersumber dari aliran air gravitasi atau

dengan pemompaan, seperti terlihat pada Gambar 14.

Embankment pond

=1

S lm
AWy X%
S -r’(‘g’f/.”l‘f/[:l. A

Gambar 14 . Kolam Tanggul
(Source : Coche et al., 1995)

13. Kolam Potong-dan-Isi

Kolam potong-dan-isi dibangun dengan campuran galian
dan tanggul di tanah miring. Mereka biasanya dapat
dikeringkan, dan air yang ditampung di dalam tanggul,
bersumber dari aliran air atau dengan pemompaan, dapat
dilihat pada Gambar 15.
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Cut-and-flll pond

Gambar 15 . Kolam Potong-dan-Isi

(Source : Coche et al., 1995)

Menurut Penggunaan Kolam

Mungkin ada berbagai jenis kolam di peternakan ikan,

masing-masing digunakan untuk tujuan tertentu :

e Kolam Pemijahan untuk produksi telur dan ikan
kecil

e Kolam Pembibitan untuk produksi ikan yang lebih
besar/remaja

e Kolam Induk untuk pemeliharaan induk.

e Kolam Penyimpanan untuk menampung ikan
sementara, seringkali sebelum pemasaran.

e Kolam Penggemukan, untuk produksi ikan santapan
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e Kolam Terpadu yang memiliki tanaman, hewan atau
kolam ikan lain di sekitarnya untuk memasok bahan
limbah ke kolam sebagai pakan atau pupuk

e Kolam musim dingin untuk menahan ikan selama
musim dingin, sebagaimana dapat dilihat pada
Gambar 16.

A fish farm
with different
types of ponds

KEY

A Spawning ponds
B Nursery ponds
C Brood ponds

D Storage ponds
E Fattening ponds

Gambar 16 . Penggunaan Kolam

(Source : Coche et al., 1995)
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Tiga Jenis Kolam Dasar

Seperti yang baru saja dipelajari, ada banyak jenis kolam
yang dapat dengan mudah dikelompokkan menjadi tiga tipe dasar
tergantung pada letak kolam yang dipengaruhi oleh fitur lanskap
lokal.
Kolam Cekung

1. Dasar kolam umumnya berada di bawah permukaan tanah
di sekitarnya.

2. Kolam bersumber dari air tanah, curah hujan dan/atau
limpasan permukaan. Itu bias dilengkapi dengan
pemompaan, hamun biasanya tidak diberikan pompa.

3. Waduk yang cekung tidak dapat dikeringkan atau hanya
dapat dikeringkan sebagian, telah dibangun baik sebagai
kolam galian atau untuk memanfaatkan cekungan yang ada
di tanah, kadang-kadang dengan tanggul tambahan untuk
menambah kedalaman, seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 17.
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Examples of sunken ponds

 .* - Using an existing hollo‘w.". . R
§ "~ Intheground ' - S

Addltional embankments may be needed
lo Increase the depth
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Examples ol sunken ponds
bullt on the bottom of a valley

Gambar 17 . Kolam Cekung

(Source : Coche et al., 1995)
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Kolam Bendungan

4.

Kolam ini umumnya dibuat di dasar lembah dengan
membangun bendungan secara berurutan di ujung bawah
lembah

Kolam bendungan dapat dikeringkan melalui dasar sungai
tua

Jika terjadi banjir besar, kelebihan air biasanya dialihkan ke
salah satu sisi kolam untuk menjaga ketinggian permukaan
air di kolam konstan. Sebuah saluran pengalihan dibuat
dibangun untuk tujuan ini, pasokan air kolam kemudian
dikendalikan melalui struktur yang disebut asupan air.
Disuplai langsung dari mata air, sungai atau waduk
terdekat, air masuk ke kolam pada titik yang disebut inlet
dan mengalir keluar pada titik yang disebut outlet.

Untuk melindungi tanggul dari banjir, perlu dibangun

saluran limpahan, sebagaimana terlihat pada Gambar 18.
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Examples of barrage ponds

Diversion .
canal

17
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Barrage ponds
in a V-shaped valley, ~

with no diversion canal —

;&\a‘:'le.v- 3 Q 1

Gambar 18 . Kolam Bendungan

(Source : Coche et al., 1995)
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Kolam Pengalihan

9. Kolam pengalihan dibuat disuplai secara tidak langsung
oleh aliran air dengan gravitasi atau dengan memompa
melalui saluran pengalihan (yang menjadi saluran
pengumpan utama) dari mata air, sungai, danau atau waduk.
Aliran air dikendalikan melalui asupan air. Ada saluran
masuk dan keluar untuk setiap kolam.

10. Kolam pengalihan dapat dibangun

e hbaik di lahan miring sebagai kolam potong-dan-isi,
e atau di tanah datar sebagai kolam tanggul empat
atau yang kadang-kadang disebut kolam padi.

11. Biasanya dapat dikeringkan melalui saluran drainase, dapat
dilihat pada Gambar 19.

Cut-and-fill diversion ponds
bullt on sloping ground
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Diverslon or paddy ponds
bullt on flat ground
(four-dike embankment)

Gambar 19 . Kolam Pengalihan

(Source : Coche et al., 1995)

Kelebihan dan Kekurangan Jenis Kolam
Sebelum mengetahui kelebihan dan kekurangan dari tiap
jenis kolam, berikut adalah poin poin penting yang harus diingat:

1. Kontrol pasokan air yang lebih baik berarti pengelolaan
yang lebih mudah manajemen kolam, misalnya saat
memupuk air dan memberi makan ikan.

2. Drainase yang lebih baik juga berarti pengelolaan kolam

yang lebih mudah, misalnya saat memanen ikan yang
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dibudidayakan sepenuhnya dan saat menyiapkan dan
mengeringkan dasar kolam.

3. Bentuk yang teratur dan ukuran yang tepat membuat kolam
lebih mudah dikelola dan lebih mudah beradaptasi untuk
tujuan tertentu.

4. Pilihan jenis kolam tertentu akan sangat tergantung pada
jenis pasokan air yang tersedia dan topografi lokasi yang
ada

5. Bila terdapat beberapa pilihan jenis kolam, perhatikan hal
berikut

e Prioritas tertinggi pada kolam pengalihan yang
disuplai aliran air yang dibantu oleh gravitasi.

e Prioritas terendah untuk kolam bendungan di daerah
banjir yang membutuhkan saluran pengalihan besar.

6. Kolam bendungan tanpa saluran pengalihan sebaiknya
dibangun :

e Untuk disuplai oleh limpasan permukaan 27ocal
dan/atau mata air

e Melintasi sungai dengan aliran air yang kecil dan
teratur

e Di bawah reservoir yang akan disuplai oleh aliran
air yang terkontrol.

7. Kecuali jika terdapat biaya untuk pemompaan, jangan
mengandalkannya untuk mengisi atau mengeringkan kolam.

Jangan menggunakannya di mana ada rembesan yang
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berlebihan ke dalam atau ke luar kolam. Sebagaimana yang
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1 . Kelebihan dan Kekurangan 3 Jenis Dasar Kolam

Jenis Kelebihan Kekurangan
Cekung Tidak Tidak tersedia
memerlukan badan air

tanggul kecuali

untuk pencegahan

banjir

sebagai suplai
air

Ketinggian
permukaan air
sangat
bervariasi
sesuai musim
Tidak dapat
dikeringkan
tanpa pompa
Suplai air tidak
terkontrol
Kualitas
produksi air
tanah yang
rendah

Manajemen
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kolam yang

sulit
Bendunga Mudah dibangun Tanggul
n pada aliran sungai memerlukan
kecil perletakan
Biaya Konstruksi yang sesuai
yang murabh, tidak Memerlukan
termasuk saluran
pencegahan banjir limpahan dan
Produksi dapat saluran
jadi tinggi drainase
tergantung Tidak
kualitas sumber memiliki
air kontrol
terhadap
sumber air
Tidak dapat
dikeringkan
secara
sempurna,
kecuali saat
sumber air
mengering
Manajemen

kolam sangat
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sulit karena
sumber air
yang beragam
Bentuk dan
ukuran yang

tidak teratur

Peralihan

Kontrol sumber
air mudah
Memungkinkan
manajemen
kolam yang baik
Dapat
dikeringkan tanpa
pompa

Ukuran dan
bentuk kolam

dapat disesuaikan

Biaya
konstruksi
yang lebih
tinggi dari
kolam
bendungan
Produksi air
tanah yang
sulit, apalgi
jika di tanah
yang tidak
subur
Konstruksi
memerlukan
survei
topografi yang
baik dan detail

30




BAB Il FILTER AIR

Penting bagi para peternak ikan yang berkecimpung dalam
pembudidayaan kolam ikan, salah satunya adalah kolam ikan patin
dalam memantau kualitas dan kuantitas air untuk menjaga
Kesehatan fisik dan mental ikan yang ada di dalam kolam. Salah
satu cara untuk menjaga kualitas dan kuantitas air adalah
memasang filter air yang memiliki media penyaring berupa filter

fisik dan filter kimia.

PENGERTIAN FILTRASI DAN MEDIA FILTER

Filtrasi  (penyaringan) adalah sebuah proses yang
memisahkan zat padat yang berada pada cairan atau gas (Fluida)
dengan mengaliri atau melewatkan fluida tersebut pada suatu media
yang berpori di mana hal itu berfungsi sebagai penahan atau dapat
menghilangkan sebanyak mungkin padatan tersuspensi dan koloid

pada fluida, seperti yang tertera pada Gambar 20.

Feed

Pross @ @ | @

R + Porous material
i membrane

Ppermeate \J} .{} {/17

Filtrate / permeate

Gambar 20 . Prinsip Umum Aliran Melalui Bahan Berpori
(Source : Liderfelt, 2018)
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Media penyaringan atau media filter merupakan suatu
bahan padat berpori yang memiliki fungsi sebagai penahan partikel
padatan berukuran sedang atau besar yang melebihi ukuran
diameter pori-pori media filter. Beberapa media filter yang sering
digunakan adalah karbon aktif, pasir kuarsa, zeolit, dan lain-lain.
Ada beberapa jenis media filter yaitu single media berupa
penggunaan satu jenis media filter, dual media berupa penggunaan
dua jenis media filter, begitu seterusnya.

TUJUAN PENGGUNAAN FILTER AIR
Kegunaan filter air sangatlah banyak, seperti yang sudah

dijelaskan bahwasanya filter air sangat berguna dalam menyaring
zat/partikel yang berbahaya bagi kelangsungan hidup ikan seperti
kotoran ikan dan pakan ikan. Kotoran dan pakan tersebut dapat
mengendap di dasar kolam yang akan menjadi racun berupa
ammoniak. Apabila konsentrasi ammoniak ini meningkat akan
sangat berbahaya bagi kesehatan ikan. Sehingga penggunaan filter

air dapat menjamin dihasilkannya air yang sehat.

Selain itu filter air dapat berguna dalam menghilangkan trauma
ikan yang susah beradaptasi di dalam kolam yang memiliki tingkat
keasaman (pH) dan suhu kolam yang berbeda sehingga filter air
dapat membantu adaptasi ikan terhadap kolam menjadi jauh lebih

mudah.
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BAHAN-BAHAN ATAU MEDIA FILTER

Dalam pembuatan filter air terdapat media filter yang dapat

digunakan utuk menyaring air sehingga air akan menjadi lebih

sehat. Terdapat beberapa media filter yang dipilih sebagaimana

yang terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2 . Media Filter Air yang Digunakan

MEDIA
NO KETERANGAN FOTO MEDIA FILTER
FILTER
Menurunkan kadar
Turbiditas
(kekeruhan), TSS
. Batu | (Padatan
Bata | Tersuspensi
Total), dan total Gambar 21 . Batu Bata
Coliform pada air
permukaan
Menyaring
kotoran-kotoran
Batu )
2 | besar pada air dan
Kerikil

membantu proses

aerasi

Gambar 22 . Batu Kerikil
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Batu
Zeolit

Membersihkan
molekul-molekul
bahan organik
terlarut melalui
proses oksidasi
atau penyerapan
langsung dan
sangat baik
digunakan sebagai
absorben
ammoniak dengan
aliran air yang

cukup

(RS EY AT e

Gambar 23 . Batu Zeolit

ljuk

Dapat menjadi

sapu, sikat, tali,

atap, dan sebagai

penyaring kotoran

halus pada air.

Kelebihan ijuk :

1. Tahan lama

hingga
ratusan
bahkan
ribuan tahun
lebih

Gambar 24 . ljuk
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2. Tahan
terhadap
asam dan
garam laut

3. Mencegah
penembusan
rayap tanah
dan
menyebabka
n kematian
yang tinggi
hingga 100%

4. sebagai
perisai

radiasi nuklir

Busa
Filter

Busa yang
memiliki pori-pori
terbuka yang
berfungsi sebagai
media penyaring
air agar air
menjadi jernih dan
busa juga
memiliki jangka

waktu yang lama

Gambar 25 . Busa Filter
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BAB IV METODE PELAKSANAAN

Kolam apa saja dapat digunakan untuk membudidayakan
ikan, tetapi kolam yang digali khusus untuk budidaya ikan biasanya
memiliki bentuk yang teratur, dasar yang rata dengan sedikit
kemiringan sepanjangnya. Saat memutuskan di mana lokasi kolam
baru, harus mempertimbangkan lanskap (menemukan elevasi
sedang, kemiringan 2% atau kurang, berdrainase baik dan tidak
rawan banjir), penggunaan lahan (ingat - semua sumber air yang
berkontribusi pada kolam harus bebas dari sedimen, pestisida dan
bentuk polusi lainnya), tekstur tanah (15% tanah liat paling baik
untuk konstruksi kolam dan penampungan air), pasokan air
(mempertimbangkan kualitas, kuantitas dan musim), keamanan

(dari pencurian) dan kenyamanan.

TAHAPAN PERENCANAAN PEMBUATAN FILTER AIR
Tahapan perencanaan pembuatan merupakan sebuah

langkah yang harus dilaksanakan untuk membuat sebuah
perencanaan dapat terarah. Untuk tahapan pembuatan filter sendiri
dapat dilihat berdasarkan Gambar 26.
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Survey Kolam

}

Penyampaian Materi
Penyuluhan

}

Perancangan Instalasi Filter,
Pompa, dan Pipa

|

Pengadaan Bahan dan
Persiapan Bahan Filter Air

}

Pemantauan Kualitas Air
Kolam lkan Patin

|

Pemasangan Instalasi Filter,
Pompa, dan Pipa

}

Pemantauan Kualitas Air
Kolam lkan Patin Kembali

Gambar 26 . Tahapan Perencanaan
Pembuatan Filter Air
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1. Tahapan Survey Kolam

Pada tahapan ini dilakukannya pengambilan beberapa

data kolam ikan untuk mengetahui beberapa permasalahan dan

juga pengambilan data ukuran panjang dan lebar kolam yang

akan dijadikan tempat untuk pembuatan filter air. Terdapat 3

kolam yang akan dijadikan sebagai kolam uji coba untuk

pemasangan filter air. Sebagaimana yang tertera pada Tabel 3.

Tabel 3 . Data Kolam

No

Data Kolam

Foto

Sumber Air pada
kolam
bersumber pada
air hujan dan
mata air terdekat
sehingga saat
musim kemarau
persediaan air

menjadi sedikit.

Gambar 27 . Kolam 1
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Pipa antar kolam
1, 2, dan 3 sudah
tersedia yang
berfungsi untuk
menyalurkan air
dari sumber air
yang berada di
kolam 1

Pipa drainase
masing-masing
kolam juga
sudah tersedia
memudahkan
untuk
mengeringkan
kolam jika di

Gambar 29 . Pipa Drainase
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perlukan

Air pada kolam

terlihat sangat

keruh, kotor dan
juga berbau
tidak sedap atau
seperti bau

lumpur

Gambar 30 . Kondisi Air

Setelah didapat beberapa data kolam dan beberapa
permasalahannya seperti kualitas air pada kolam yang tidak
sehat atau keruh dilanjutkan dengan pengambilan ukuran kolam
yang akan mempermudah pengerjaan instalasi dan pembelian

bahan media filter air sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.
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Tabel 4 . Ukuran Kolam

No | Ukuran Kolam Foto
Kolam |
Panjang : +10m Gambar 31 . Kolam 1
Lebar : £16m
: Kemiringan :
39-16 Mdpl

Gambar 32 . Sketsa Kolam 1
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Kolam 11

Panjang :+16m
Lebar :+10,4m
Kemiringan :
16-31 Mdpl

Gambar 33 . Kolam 2

Gambar 34 . Sketsa Kolam 2
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Kolam Il

Panjang:£26,5m
Lebar :+21m

Kemiringan :

31-27 Mdpl

Gambar 36 . Sketsa Kolam 3

2. Tahapan Penyampaian Materi Penyuluhan

Aktivitas ~ penyampaian  materi  penyuluhan
dilaksanakan dengan metoda presentasi di depan para anggota
Pokdakan Mina Usaha di kelurahan Rumbai Bukit.
Penyampaian presentasi tersebut dilaksanakan di salah satu
kediaman anggota Pokdakan Mina Usaha. Ada 3 Presentasi

yang disampaikan tentang konstruksi kolam, Aplikasi pompa
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sentrifugal dan teknologi penyaringan air, dan Kualitas air
kolam ikan patin. Sebelum penyampaian materi terdapat blanko
kuesioner yang diberikan dalam bentuk print out dari

mahasiswa KUKERTA kepada para anggota Pokdakan.

3. Tahapan Perancangan Instalasi

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam membuat perancangan instalasi Karena ini merupakan
poin penting, dimana jika terjadi kesalahan dalam perancangan
instalasi tersebut maka akan berdampak besar pada kondisi
kolam seperti terjadinya kemacetan ataupun kebocoran pada
instalasi tersebut. Untuk bisa mewujudkan kinerja yang baik
pada saat pemasangan filter dan pompa air terlebih dahulu
harus melewati tahap perancangan yang bertujuan untuk
memudahkan aliran air dapat keluar dan masuk dengan mudah
dan efisien.

Pada kolam yang sudah di survey terdapat pipa aliran
air antar kolam satu dengan kolam lainnya sehingga pipa
tersebut dapat mempermudah pergerakan air yang akan
mengalir dari sumber air dan akan terus berlanjut ke kolam
dibawahnya. Terdapat juga pipa drainase yang sudah langsung
dialiri ke saluran drainase yang terdapat di samping kolam ikan
patin. Pemilik kolam sudah sangat memikirkan kemudahan dan
kefisienan dalam mengatur aliran masuk maupun aliran keluar

dari kolam ikan patin. Skema perletakan pipa pada ketiga
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kolam dapat dilihat pada Gambar 37, Gambar 38, dan Gambar
39.

KOLAM |
1,2-1,5m Pipa .
i i Pipa
. : mengaliri y
sumber air ~ MeNUU

kolam 11

| Karung Dinding ‘ Pipa
Tanah Beton drainase

+16m

Gambar 37 . Sketsa Perletakan Pipa Kolam 1

KOLAM Il

Pipa
0,8-1m menuju
kolam I11

*teennen.. . *s Aliran
.-..%O
+«*  Kolam |

Pipa
drainase

I F |

+10,4m
Gambar 38 . Sketsa Perletakan Pipa Kolam 2
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KOLAM 11

\\.
..... o Aliran
Tresesenenesnt olam 11

B \_ e —— _—

7 Y, N\ Pipa «—©

= drainase
"l I |
+21m B

Gambar 39 . Sketsa Perletakan Pipa Kolam 3

Selanjutnya dirancanglah skema untuk perletakan
pemasangan alat filter air dan pompa dan juga perletakan pipa
yang sekiranya memudahkan aliran air akan terus dipakai
berulang kali, sehingga ini juga sebagai salah satu solusi ketika
terjadi musim kemarau dan air tidak cukup dari sumber air.
Berikut skema pemasangan perletakan instalasi filter air, pompa
air, dan saluran pipa dan pembagiannya yang tertera pada
Gambar 40.
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ALIRAN SUMBER
[ PIPAAIR SETELAH DI FILTER MATA AIR (AIR HUJAN)

KOLAM Il

FILEHY/ suMBEr
KOLAM | AIR (AR
HUJAN)

KOLAM Il

T LPIPAAIRMASUK DRUMB FILTER

POMPA AIR

Gambar 40 . Skema Perletakan Pompa dan Filter

4. Tahapan Pengadaan Bahan

Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat filter

air berupa bahan-bahan media filter (penyaring) dan juga

beberapa media pendukung lainnya. Untuk memenuhi bahan-

bahan tersebut terlebih dahulu sudah dilakukannya diskusi

untuk menentukan apa-apa saja yang akan digunakan untuk

mendukung lancarnya proses filter air tersebut.

Berikut beberapa media pendukung dalam pembuatan
filter air, dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Media Pendukung Filter Air

No

Nama
Bahan

Foto

Drum (120
liter)

Gambar 41 . Drum

Pipa
Paralon
(3/4 inch)

Gambar 42 . Pipa Paralon
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Elbow
(3/4 inch)

Gambar 43 . Elbow

Pompa Air
Sentrifugal

Gambar 44 . Pompa Air
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Rangka
Baja
Ringan
(Tempat
letak Filter
Air)

Gambar 45 . Rangka Baja Ringan

5. Pemilihan pompa pada kolam ikan pada Pokdakan

Mina Usaha

Tahapan pemilihan pompa pada kolam ikan dimulai dengan
mengukur jarak pemipaan kolam dari kolam 3 (3) ke kolam filter
air. Skema rancangan peletakan pompa dan sistem perpipaan
ditunjukkan pada Gambar 46
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[ FIPAAIRSETELAH DI FILTER VATA AR IR i

[

FILTER
SUMBER
KOLAM I AR

AR (AR
/ HUJAN)
KOLAM I ! 2m
| I

L PIPA AIR MASUK DRUMB FILTER

KOLAM Il

[

POMPA AIR

A
_Y

12m 16 m

Gambar 46. Skema pelatakan pompa dan sistem perpipaan

Berdasarkan hasil pengukuran didapat kebutuhan pipa dari
kolam 3 ke sisi hisap pompa adalah 12 m, dari pompa ke filter air
membutuhkan 21 m dengan 3 buah elbow. Diameter pompa yang
digunakan adalah pompa % inch. Pipa yang digunakan adalah pipa
PVC.

Menentukan daya pompa

Untuk menentukan daya pompa pertama ditentukan dulu

besar head pom pa dengan menggunakan persamaan :

Karena tidak terdapat perbedaan ketinggian pada

pemasangan pompa maka nilai z;dan z, dapat diabaikan.
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Dilakukan asumsi bahwa P; = P, dan V; = V, sehingga persamaan

menjadi :

Head loss atau rugi-rugi aliran disepanjang pipa dapat dihitung
menggunakan persamaan :
L V2 &

Hl=HlM+H1m=f529 29

Bilangan reynolds untuk menentukan rezim aliran dihitung dengan
persamaan :

_pVD  998kg/m® x 1,42m/s X 0.019 m

= 26.926
U 1,005 x 1073 N s/m?

Re
Nilai kekasaran relatif permukaan pipa PVC &/D adalah
0.0015 mm/19 mm = 0.00078

Dengan menggunakan bilangan Reynolds dan kekasaran relatif
e/D,variabel f (koefisien gesek) pipa PVC yang ditentukan

menggunakan diagram moody yaitu 0.022.
Sehingga rugi — rugi mayor perpipaan :

0o - lVZ_0022>< 33m ><(1,42m/s)2
’M"fng"' 0.019m ~ 2x98 m/s

=3971m

Untuk rugi rugi minor perpipaan dihitung dengan persamaan :
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Dengan koefisien rugi minor (K) untuk elbow adalah 0,6. Dengan

menggunakan 3 buah elbow maka K = 1,8.
Sehingga :

13 (1,42m/s)?

_ =01
B xogmys - i8m

Hlm

Maka didapat head loss sepanjang pipa
Hy=Hyy + Hypp =3971m+0,18m =4,15m

Daya pompa yang dibutuhkan untuk mengalirkan air dari kolam 3

ke kolam filter adalah :

Ny=pgQH =

3
998 kg/m® x 9,8 m/s? x 0.0004 = x 4,15 m = 16,23 Watt

Dengan kebutuhan daya dan kapasitas pompa tersebut maka dipilih
pompa yang tersedia dipasaran yaitu Pompa Aqua 125 W, kapasitas
30 Lpm, dengan total head 37 meter yang terlihat pada Gambar 47.

53



Gambar 47. Pompa air kapasitas 30 Ipm

Barang yang telah tersedia yaitu berupa bahan media
filter (penyaring) dan bahan media filter pendukung yang di
mana setelah itu dibuatlah skema perletakan bahan media filter
(penyaring) di dalam drum yang memiliki volume 120 liter.
Drum dengan volume 120 liter ini dipilih karena mengingat
kolam yang akan di uji coba untuk pemasangan filter cukup
luas sehingga drum 120 liter ini akan membantu unntuk
penyaringan air yang akan dilakukan di kolam tersebut.

Berikut skema perletakan pipa paralon pada drum,
dapat dilihat dari Gambar 48.
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Paralon untuk
mengeluarkan air
setelah di filtrasi

pompa untuk memasukkan O
air ke dalam drum

Gambar 48. Skema Perletakan Pipa pada Drum

Berikut skema perletakan media penyaring pada filter air,

tertera pada Gambar 49.

55



Busa Filter PO ..

Batu Bata
Batu Kerikil

Busa Filter

Palm Fiber/ljuk

Batu Kerikil
Batu Zeolit

Batu Bata

Gambar 469 . Skema Perletakan Media Penyaring pada Filter
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6.

Tahapan Pemasangan Instalasi

Langkah-langkah pemasangan Alat Filter Air dan Pompa

Air :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

Kolam yang menjadi penampungan air (Kolam 1)
dikeringkan serta dibersihkan dari lumut dan lumpur
Setelah kering dan bersih, lakukan pengapuran pada Kolam
1

Pasang rangka baja ringan sebagai tempat perletakan drum
filter di sekitar kolam penampung

Selagi rangka baja ringan dipasang, pasang pipa dan pompa
sesuai skema perletakan pipa yang telah dibuat

Setelah instalasi pipa sesuai dengan skema yang dibuat,
coba jalankan pompa air untuk melihat apakah pompa
bekerja dengan baik

Buat lubang pada drum untuk memasang pipa paralon
Setelah dilubangi, letakkan drum diatas rangka baja ringan
yang telah dipasang

Sambungkan pipa pada drum yang sudah dilubangi

Susun media penyaring sesuai urutan yang sudah ditentukan

10) Pastikan media penyaring memenuhi diameter drum di

setiap lapisannya

11) Tutup drum untuk menghindari kotoran dan sampah dari

luar

12) Nyalakan mesin pompa dan instalasi dapat digunakan

Filter air yang sudah beroperasi dapat dilihat pada Gambar 50.
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Gambar 5047 . Filter Air yang Sudah Beroperasi
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BAB V KUALITAS DAN KUANTITAS AIR

Peran keunikan alam tidak hanya menjadi pertimbangan
manusia. Memahami kehidupan akuatik seperti itu membutuhkan
pengetahuan yang baik tidak hanya untuk organisme itu sendiri
tetapi juga tentang pengaruh eksternal dari media yang
mempengaruhi mereka (Shah et al., 2022). Selain itu, manajemen
kolam sangat berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas air pada
kolam yang juga berdampak pada kualitas dan rasa ikan.

Variasi parameter kimia di tambak yang dipengaruhi kualitas
air di bawah nilai standar memiliki potensi efek pada kesehatan
ikan dan nilai produksi. Produksi ikan tergantung pada kualitas
fisika, kimia, dan biologi air. Budidaya ikan dalam pertumbuhan
ikan yang paling penting dalam pertumbuhan yang baik meliputi
faktor suhu, pH, oksigen terlarut, kekerasan, amonia, kekeruhan,
alkalinitas, dan nutrisi, dan lain-lain.

Untuk itu, dilakukan pengukuran kualitas air pada kolam ikan
patin baik sebelum dan setelah dipasang instalasi pompa dengan

filter air, untuk memberikan perbandingan.

LOKASI DAN MANAJEMEN KEGIATAN
Kegiatan program Pengembangan Kemitraan Masyarakat

(PKM) pada Kelompok Pembudidaya lkan (POKDAKAN) Mina
Usaha berlokasi di Kelurahan Rumbai Bukit, Kecamatan Rumbai
Barat, Pekanbaru, Riau. Kegiatan ini bertempat di POKDAKAN
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Mina Usaha Rumbai Bukit. Tahapan pelaksanaan kegiatan yang
ditempuh dengan jangka waktu kegiatan ini meliputi tahap
persiapan dan perawatan kolam yang baik, pengambilan data di
lapangan, pemasangan pompa dan alat filter air, dan terakhir

monitoring dan evaluasi.

Pengukuran kualitas air yang dilakukan selama pengabdian ini

berlangsung terlihat pada Gambar 49, 50, 51, terdiri dari:

a. Suhu, diukur menggunakan thermometer dengan satuan °C
(derajat celcius);

b. pH (Derajat Keasaman), diukur menggunakan pH meter;

c. Total Dissolved Solids, diukur menggunakan TDS meter untuk
mengukur berat total semua padatan (mineral, garam atau
logam) yang dilarutkan dalam sejumlah volume air, dinyatakan

dalam miligram per liter (mg/L) atau part per million (PPM).

ALAT DAN BAHAN :

1. pH meter

o

Gambar 51. pH Meter
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2. TDS

Gambar 482 . TDS

3. Termometer

7/

Gambar 3 . Thermometer

WAKTU PENGUKURAN :
1. Pukul 06.20 WIB (dengan suhu udara 27, 29°C)

2. Pukul 12.30 WIB (dengan suhu udara 30, 31, 32°C)
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METODE PENGUKURAN:
e Pada pH meter dicelupkan ke air pada kolam 1 hingga

kolam 5 secara berkala dan dibaca angka yang muncul
secara stabil pada layar pH meter.

e Pada TDS dicelupkan ke air kolam 1 hingga kolam 5 secara
berkala dan dibaca angka yang muncul secara stabil pada
layar TDS.

e Pada termometer dicelupkan beberapa lama ke air kolam 1
hingga kolam 5 secara berkala dan tunggu hingga
mendapatkan angka yang stabil.

e Pengukuran laju aliran air dengan menghitung waktu yang

dibutuhkan untuk menampung 1,5 Liter air pada gelas ukur.

Sebelum di pasang pompa dan filter air

Tabel 6 . Hasil Pengukuran Kualitas Air Kolam sebelum pompa air
dan filter air dipasang dengan Suhu Udara 27° C

ALAT UKUR | KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM
1 2 3 4 5
pH meter 6,5 7,4 7,3 7,1 6,7
TDS 72ppm | 70 ppm | 76 ppm | 69 ppm | 70 ppm
Termometer | 27°C 29°C 29°C 29°C 28°C
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Tabel 7 . Hasil Pengukuran Kualitas Air Kolam sebelum pompa air
dan filter air dipasang dengan Suhu Udara 29° C

ALAT KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM

UKUR 1 2 3 4 5
pH meter 7,2 7,2 7,3 74 74
TDS 76 ppm | 78 ppm | 74ppm | 70 ppm | 68 ppm
Termometer | 33°C 31°c 34°C 34°C 33°C

Pemantauan Kualitas Air setelah di pasang filter air dan

ompa

Tabel 8 . Hasil Pengukuran Kualitas Air Kolam sesudah pompa air
dan filter air dipasang dengan Suhu Udara 27° C

ALAT KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM
UKUR 1 2 3 4 5
pH meter 6,6 6,7 7,3 7,3 74
TDS 64 ppm | 62ppm | 58 ppm | 44 ppm | 41 ppm
Termometer | 27°C 26°C 27°C 29°C 27°C
Vair = 1,5 Liter
Waktu = 3,59 detik
Debit = 0,41 Liter/detik
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Tabel 9 . Hasil Pengukuran Kualitas Air sesudah pompa air dan

filter air dipasang dengan Suhu Udara 32° C

ALAT UKUR | KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM
1 2 3 4 5

pH meter 6,7 6,8 7,1 7,6 7,8
TDS 60 ppm | 55ppm | 59 ppm | 50 ppm | 45 ppm
Termometer | 27°C 26°C 27°C 29°C 27°C

Vair = 1,5 Liter

Waktu = 3,18 detik

Debit = 0,47 Liter/detik

Tabel 10 . Hasil Pengukuran Kualitas Air Kolam sesudah pompa
air dan filter air dipasang dengan Suhu Udara 31° C

ALAT UKUR | KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM
1 2 3 4 5

pH meter 6,8 7,3 7,0 7,7 7,8
TDS 66 ppm | 60 ppm | 53 ppm | 60 ppm | 50 ppm
Termometer | 28°C 29°C 28°C 26°C 28°C

Vair =1,5 Liter

Waktu = 3,03 detik

Debit = 0,45 Liter/detik
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Tabel 11 . Hasil Pengukuran Kualitas Air Kolam sesudah pompa
air dan filter air dipasang dengan Suhu Udara 29 C

ALAT UKUR | KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM
1 2 3 4 5

pH meter 7,0 7,0 7,1 7,9 7,8
TDS 61 ppm | 63 ppm | 66 ppm | 52 ppm | 44 ppm
Termometer | 27°C 29°C 28°C 29°C 27°C

Vair = 1,5 Liter

Waktu = 3,62 detik

Debit = 0,41 Liter/detik

Tabel 12 . Hasil Pengukuran Kualitas Air sesudah pompa air dan

filter air dipasang dengan Suhu Udara 30 C

ALAT KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM | KOLAM
UKUR 1 2 3 4 5
pH meter 7,1 7,1 7,4 7,5 7,6
TDS 59 ppm | 60ppm |56 ppm | 62 ppm | 54 ppm
Termometer | 28°C 28°C 29°C 29°C 29°C
Vair = 1,5 Liter
Waktu = 3,49 detik
Debit = 0,42 Liter/detik
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Pada Tabel 6 dan 7 merupakan data pengukuran kualitas air
sebelum dipasang pompa air dan filter air terlihat bahwa pH
berkisar 6,5-7,4, TDS berkisar 68-78 ppm, dan suhu 27-34° C.
Pada Tabel 9, 10, 11, dan 12 merupakan data pengukuran kualitas
air setelah dipasang pompa air dan filter air terlihat bahwa pH
berkisar 6,6-7,8 (terjadi peningkatan), TDS berkisar 66-41 ppm
(terjadi penurunan), dan suhu 26-29° C (terjadi penurunan).

Hasil yang didapat menunjukkan bahwa aplikasi pompa dan
filter air memperlancar sirkulasi air pada kolam 1, 2, 3, 4 dan 5.
Kolam 1 merupakan kolam penempatan filter air dan kolam 3
merupakan sumber air yang dipompakan menuju filter air,
sementara Kolam 2 merupakan kolam penerima air terfilter untuk
diteruskan ke Kolam 3, kolam 4 dan 5 merupakan kolam terakhir
mendapatkan manfaat dari pemasangan pompa dan filter air.

Kondisi lingkungan kolam sudah sangat sesuai untuk
pemeliharaan ikan patin. Hal ini didukung Ghufran (2005) dimana
air yang digunakan untuk pemeliharaan ikan patin harus memenuhi
kebutuhan optimal ikan. Dengan kata lain, air yang digunakan

kualitasnya harus baik.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pengaplikasian pompa dan filter air pada kolam ikan patin

merupakan upaya yang dilakukan demi mencapai :

1.

Saran

Penggunaan pompa air dapat membuat sirkulasi air dan
mempertahankan muka air kolam

Penggunaan media filter penyaringan berupa batu bata, batu
zeolite, batu kerikil, busa filter, dan ijuk dapat
meningkatkan

kualitas mutu air kolam ikan

Kolam budidaya ikan dengan sirkulasi air dan filter air
dapat meningkatkan mutu kualitas ikan patin yang

dibudidayakan.

Pengaplikasian pompa dan filter air dapat dikembangkan

lagi sehingga kualitas dan kuantitas air kolam ikan patin akan

menjadi semakin baik agar dapat memproduksi ikan patin

berkualitas tinggi.
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GLOSARIUM

Akuakultur : Bentuk pemeliharaan dan penangkaran berbagai
macam hewan atau tumbuhan perairan yang menggunakan air

sebagai komponen pokoknya.

Akuatik . Sebuah aktivitas dengan menggunakan media air
berupa kolam renang, pantai, sungai, danau atau simulator lainnya
seperti em- ber atau bahan yang terbuat dari balon plastik yang

dapat digunakan untuk kegiatan aktivitas fisik.

Alkalinitas  : Penyangga (buffer) perubahan pH air dan indikasi
kesuburan yang diukur dengan kandungan karbonat.

Ammoniak : Senyawa kimia dengan rumus NHs, berupa gas
dengan bau tajam yang khas.

Berkala : Berulang-ulang pada waktu tertentu dan beraturan.

Biologi . Kajian tentang kehidupan, dan organisme hidup,
termasuk2 struktur, fungsi, pertumbuhan, evolusi, persebaran, dan

taksonominya.

Coliform : Golongan mikroorganisme yang lazim digunakan
sebagai indikator, di mana bakteri ini dapat menjadi sinyal untuk
menentukan suatu sumber air telah terkontaminasi oleh patogen

atau tidak.

Construction : Bangunan maupun satuan infrastruktur dalam satu

atau beberapa area.
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Drainase : Pembuangan massa air secara alami atau buatan

dari permukaan atau bawah permukaan dari suatu tempat.

Feses . Produk buangan saluran pencernaan yang

dikeluarkan melalui anus atau kloaka.
Filter . Alat untuk menyaring

Fisika : llmu alam yang mempelajari materi beserta gerak
dan perilakunya dalam lingkup ruang dan waktu, bersamaan

dengan konsep yang berkaitan seperti energi dan gaya.

Fluida : Segala jenis zat yang dapat mengalir dalam wujud

gas maupun cairan

Instalasi : Perangkat peralatan teknik beserta

perlengkapannya yang dipasang pada posisinya dan siap digunakan

Kimia : Cabang dari ilmu fisik yang mempelajari tentang

susunan, struktur, sifat, dan perubahan

Konstruksi : Suatu kegiatan pembangunan sarana maupun
prasarana, juga dapat diartikan sebagai bangunan maupun satuan

infrastruktur dalam satu atau beberapa area

Kualitas . Tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat
sesuatu.

Kuantitas . Banyaknya benda atau jumlah sesuatu atau
pengukuran.
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Manajemen : Suatu proses di mana seseorang dapat mengatur

segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau kelompok.

Nutrisi : Substansi organik yang dibutuhkan organisme
untuk fungsi normal dari sistem tubuh, pertumbuhan, pemeliharaan

kesehatan.

Organisme  : Setiap entitas individual yang mampu menjalankan

fungsi-fungsi kehidupan.
Parameter : Ukuran suatu keadaan secara relatif.

Partikel > Unsur butir (dasar) benda atau bagian benda yang
sangat kecil dan berdimensi; materi yang sangat kecil, seperti butir

pasir, elektron, atom, atau molekul; zarah

Pembibitan : Penyemaian dan pengembangan bibit untuk

ditanam atau diternakkan.

Pemijahan : Proses, cara, perbuatan melepaskan telur dan

sperma untuk pembuahan; hal memijahkan

Penyuluhan : Bentuk usaha pendidikan non-formal kepada
individu atau kelompok masyarakat yang dilakukan secara
sistematik, terencana dan terarah dalam usaha perubahan perilaku
yang berkelanjutan demi tercapainya peningkatan produksi,

pendapatan dan perbaikan kesejahteraan.

Pestisida : Semua zat kimia atau bahan lain serta jasad renik

dan virus yang dipergunakan untuk memberantas atau mencegah

74



hama-hama dan penyakit-penyakit yang merusak tanaman atau

hasil-hasil pertanian.

pH . Derajat keasaman yang digunakan untuk
menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh

suatu larutan.
Pokdakan  : Kelompok Pembudidayaan Ikan
Pond : Telaga, Kolam

Produksi : Suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah
nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih

bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan.

Protein : Nutrisi dengan fungsi utama memperbaiki jaringan

sel agar bisa bekerja dengan baik

Reservoir : Tempat menyimpan barang-barang cadangan

(seperti air, bahan bakar gas)
Resirkulasi  : Menyirkulasi kembali

Retensi : Kondisi kelebihan cairan atau zat-zat tertentu yang

seharusnya dikeluarkan oleh tubuh.

Sedimen : Bahan yang berasal dari pemecahan batuan karena
pelapukan yang dapat berlangsung secara fisik, kimiawi, atau

biologis
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Skema : Suatu sistem rencana atau struktur konseptual yang

diperlukan untuk memahami sesuatu,

Survey . metode penelitian kuantitatif yang digunakan
untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat
ini,

Topografi : Studi tentang bentuk permukaan bumi dan objek

lain seperti planet, satelit alami (bulan dan sebagainya), dan

asteroid.

Turbiditas : Parameter kualitas optik air yang menggambarkan

seberapa jernih atau keruh air tersebut.
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